
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

1. Hakim dalam mengadili menerapkan Undang-undang No. 36  Tahun 2014 tentang

kesehatan dan menjatuhkan putusan Pidana kepada terdakwa DR.MUHAMMAD

NAZIF Penjara selama 5 (lima) Tahun penjara dan denda sebesar Rp.

750.000..000.- (tujuh ratus lima puluh juta  rupiah) dengan ketentuan apabila

denda tersebut tidak dibayar maka akan diganti dengan pidana penjara selama 2

(dua) bulan, dengan dasar putusan dengan memperhatikan Pasal 194 UU RI No.

36 tahun 2009 TentangKesehatan Jo Pasal 55 Ayat (1) ke-1 Jo Pasal 56 Ayat (1),

dalam memutuskan hukuman sudah sesuai dengan pakta-pakta persidangan. Tetapi

setelah pakta putusan selesai dan berdasarkan permohonan dari para penasihat

hukum dengan Penetapan Nomor : 567/Pid.Sus/2016/PN.JKT.PST.tentang

mengalihkan penahanan Terdakwa dari penahanan Rumah Tahanan Negara di

Lapas Salemba Jakarta Pusat menjadi penahanan kota terhitung sejak tanggal12

Juli 2016, dengan melihat usia dan kondisi terdakwa  DR.MUHAMMAD NAZIF

tidak menjalani tahanan kurungan. Para terdakwa yang turut serta dalam jalannya

proses aborsi, sesuai dengan dakwaan primer pasal 194 UU RI No. 36/2009

tentang kesehatan Jo Pasal 55 ayat(1) ke-1 Jo Pasal 56 ayat (1) KUHP sudah

terbukti dalam fakta-fakta hukum dalam persidangan para terdakwa 1.

RISMAWATI (Bekerja sebagai Perawat/asisten dokter), 2. RETNO PUJIWATI

(perawat yang memeriksakan dengan dan menyiapkan alat-alat kedokteran), 3.

JUNAEDI (orang yang membereskan hasil aborsi) terbukti turut serta dalam

tindak pidana aborsi Menjatuhkan pidana dengan pidana penjara masing-masing

selama 2 (dua) tahun 6 (enam) bulan dengan dendaRp. 500.000.000,- (lima ratus

juta rupiah).
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2. Pertimbangan hakim bahwa penerapan hukum dalam kasus aborsi oleh Hakim 

Pengadilan Negeri Jakarta pusat telah mempertimbangkan hal-hal yang releven 

secara yuridis dengan benar dengan memverifikasi keterangan saksi-saksi, 

keterangan ahli, keterangan Terdakwa, surat-surat, petunjuk, dan barang bukti 

secara tepat dan benar. Dengan melihat azas hukum Menurut Gustav Radbruch, 

hukum harus mengandung tiga nilai identitas.Asas kepastian hukum atau 

rechtmatigheid. Asas ini meninjau dari sudut yuridis.sekaligus menjadi dasar 

perwujudan asas legalitas.Asas keadilan hukum (gerectigheit), asas ini meninjau 

dan sudut filosofis, asas kemanfaatan hukum (zwechmatigheid) atau doelmatigheid 

atau utility Asas ini meninjau dari sosiologis. Menurut teori ini, hukum ingin 

menjamin kebahagian yang terbesar bagi manusia dalam jumlah sebanyak 

banyaknya (the greatst good the greatst number).  

 

5.2 Saran 

Dari kesimpulan yang telah  diungkapkan  maka  peneliti  memberikan 

saran-saran yang relevan dan diharapkan dapat bermanfaat, antara lain: 

1. Merevisi Undang-undang Kesehatan No. 36 tahun 2014 yang mengatur 

tentang penguguran kandungan dengan mengedepankan hak reproduksi 

perempuan dan mempertimbangkan ilmu pengetahuan yang menyangkut bio 

teknik, bio etik, bio hukum, dan teknologi bidang reproduksi perempuan. 

 

2. Untuk menghindari akibat aborsi yang tidak aman hendaknya keputusan 

Aborsi dilakukan melalui proses konseling, di tempat yang resmi, aman 

dengan standar pelayanan yang berkualitas. 
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